BAB I

PANCASILA SEBAGAI DASAR NEGARA DAN IDEOLOGI NASIONAL

A. Pancasila dalam Pendekatan Filsafat

Pancasila dalam pendekatan filsafat adalah ilmu pengetahuan yang mendalam mengenai Pancasila. Filsafat Pancasila dapat didefinisikan sebagai refleksi kritis dan rasional tentang Pancasila dalam bangunan bangsa dan negara Indonesia.

1. Nilai-nilai yang terkandung pada Pancasila

Secara etimologi, nilai berasal dari kata value (Inggris), valere (Latin) yang berarti kuat, baik, berharga. Dengan demikian secara sederhana, nilai adalah sesuatu yang berguna. Ciri-ciri dari nilai adalah sebagai berikut :

a. Suatu realitas yang abstrak

b. Bersifat normatif

c. Sebagai motivator (daya dorong) manusia dalam bertindak.

Nilai-nilai yang terkandung pada Pancasila adalah sebagai berikut :

a. Nilai Ketuhanan

b. Nilai Kemanusiaan

c. Nilai Persatuan

d. Nilai Kerakyatan

e. Nilai Keadilan

Dalam kehidupan, nilai itu banyak sekali dan beragam. Nilai yang banyak tersebut dapat diklasifikasikan atau digolong-golongkan. Nilai juga memiliki tingkatan. 

Menurut Prof. Notonegoro, nilai ada 3 (tiga) macam, yaitu sebagai berikut :

a. Nilai materiil

b. Nilai vital

c. Nilai kerohanian

Walter G. Everet menggolongkan nilai-nilai dalam delapan kelompok berikut :

a. Nilai-nilai ekonomis

b. Nilai-nilai kejasmanian

c. Nilai-nilai hiburan

d. Nilai-nilai sosial 

e. Nilai-nilai watak

f. Nilai-nilai estetis

g. Nilai-nilai intelektual

h. Nilai-nilai keagamaan

Dalam ilmu filsafat, nilai dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu :

a. Nilai logika

b. Nilai etika

c. Nilai estetika

Dalam filsafat Pancasila disebutkan bahwa ada 3 (tiga) tingkatan nilai, yaitu :

a. Nilai dasar

b. Nilai instrumental

c. Nilai praksis

2. Mewujudkan Nilai Pancasila sebagai Norma Bernegara

Ada hubungan antara nilai dengan norma. Norma atau kaidah adalah aturan pedoman bagi manusia dalam berperilaku sebagai perwujudan dari nilai. Nilai yang abstrak dan normatif dijabarkan dalam wujud norma. Norma yang kita kenal dalam kehidupan sehari-hari ada 4 (empat), yaitu :

a. Norma agama

b. Norma moral (etik)

c. Norma kesopanan

d. Norma hukum 

B. Makna Pancasila sebagai Dasar Negara

1. Landasan Yuridis dan Historis Pancasila sebagai Dasar Negara

Kedudukan Pancasila sebagai dasar negara ini merupakan kedudukan yuridis formal oleh karena tertuang dalam ketentuan hukum negara, dalam hal ini Alinea IV Pembukaan UUD 1945.

Secara historis dapat pula dinyatakan bahwa Pancasila yang dirumuskan oleh para pendiri bangsa (The founding fathers) itu dimaksudkan untuk menjadi dasarnya Indonesia merdeka. Pancasila sebagai dasar negara yang dimaksud adalah sebagai dasar filsafat atau dasar falsafah negara dari negara Indonesia.  

2. Makna Pancasila sebagai Dasar Negara 
Pancasila sebagai dasar negara mengandung makan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi dasar atau pedoman bagi penyelenggaraan bernegara. Nilai-nilai Pancasila pada dasarnya adalah nilai-nilai filsafati yang sifatnya mendasar. Nilai dasar Pancasila bersifat abstrak, normatif dan nilai itu menjadi motivator kegiatan dalam penyelenggaraan bernegara.

